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Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu)
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Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
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dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (I) huruf a, huruf b, huruf e,
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat)
tahun dan/ atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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Pengantar

Tema seminar nasional ini adalah: “Smart Education Sebagai Penopang
Pendidikan Teknologi Menuju Perguruan Tinggi yang Unggul, Kreatif, dan Inovatif
Berkelanjutan”. Latar belakang pemilihan tema tersebut terkait dengan semakin
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Abad 21 berdampak
pada pembaharuan di berbagai bidang kehidupan, termasuk bidang pendidikan.
Saat ini kita membutuhkan pendidikan yang smart dan memerdekakan peserta
didik. Smart education merupakan pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran. Dengan smart education, kita dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan peserta didik menjadi
manusia yang unggul. Penggunaan teknologi dalam smart education dapat
membantu peserta didik belajar secara interaktif dengan memanfaatkan audio
visual sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Selain itu, dapat memfasilitasi pembelajaran jarak jauh dan membangun kolaborasi
antar peserta didik sehingga akan meningkatkan kualitas pendidikan di era digital.

Berkaitan dengan tema tersebut, kami menghadirkan tiga narasumber yaitu: Prof.
Dr. Jaja Kustija, M.Sc., Dr. Henry Praherdhiono, S.Si., M.Pd., dan Prof. Drs.
Herman Dwi Surjono, M.Sc., MT., Ph.D. yang masing-masing akan menyampaikan
materinya. Di samping itu, juga terdapat sebanyak 22 pemakalah pendamping dari
berbagai institusi.

Kami menyadari bahwa penyelenggaraan seminar ini masih banyak kekurangan
baik dalam penyajian acara, pelayanan administrasi, maupun keterbatasan
fasilitas. Untuk itu, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya.

Akhir kata, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada para pembicara yang atas
sharing ilmunya dan sangat menginspirasi. Terima kasih yang tulus kepada seluruh
panitia penyelenggara yang telah bekerja keras demi suksesnya seminar ini.
Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada reviewer yang telah
memberikan umpan balik dan saran yang konstruktif. Tak lupa kami sampaikan
terima kasih juga kepada seluruh presenter dan peserta seminar atas
partisipasinya.

Panitia
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11. Praksis Pendidikan Calon Guru SMK Bidang
Otomotif: Faktor Penentu Kompetensi Lulusan LPTK

Kejuruan di Era Revolusi Industri 4.0

Herminarto Sofyan®”, Kurniawan Sigit Wahyudi?, Amir Fatah?, Suhartanta?, Kir
Haryana®

12345 pendidikan Teknik Otomotif, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
YHermin@uny.ac.id

2 Kurniawansigitwahyudi@uny.ac.id

3 Amir_fatah@uny.ac.id

4 Suhartanta@uny.ac.id

°Kir_haryana@uny.ac.id

Abstrak

Hasil observasi dilapangan, guru SMK menyatakan menurunnya kompetensi mahasiswa
yang sedang melaksanakan Praktik Kependidikan (PK) dan menganggap bahwa mahasiswa
kurang menguasai kompetensi pedagogik dan subject matter-nya. Pengkajian praksis
pendidikan calon guru SMK bidang otomotif bertujuan untuk mencari faktor-faktor yang
mempengaruhi kompetensi lulusan di Era Revolusi Industri 4.0 (R14.0). Beberapa aspek
yang menjadi kajian pada faktor penentu kualitas lulusan Perguruan Tinggi LPTK dalam
proses pendidikan calon guru SMK bidang otomotif antara lain: kepemimpinan pengelola,
budaya akademik, suasana akademik, kompetensi dosen dan kualitas pembelajaran. Faktor
tersebut digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki kualitas pendidikan, meningkatkan
kualitas calon guru, mengatasi masalah dan hambatan yang dihadapi oleh lembaga, serta
memberikan masukan untuk perumusan kebijakan.

Kata kunci: Faktor, Pendidikan Guru, VVokasional

I. PENDAHULUAN

Pendidikan VVokasional merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk
bekerja dalam bidang tertentu (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003) memiliki peran strategis dalam
menyiapkan SDM khususnya tenaga kerja. Pada proses pembelajaran, guru memiliki peran vital dalam
mentransformasikan ilmu pengetahuan dan kompetensinya kepada peserta didik untuk siap bekerja.
Guru SMK harus memiliki kompetensi dan keterampilan tentang teknologi terkini dan tren di dunia
industri. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa: masih banyak guru SMK yang memiliki
kualitas yang belum memadai seperti kurang kreatif dan inovatif dalam metode pengajaran, serta kurang
memiliki kemampuan analisis dan literasi pengembangan keilmuan (Anggranei, 2020). Selain itu, guru
SMK juga kurang memiliki pengalaman lapangan, yang berpengaruh pada kemampuan mereka untuk
memberikan pemahaman yang baik kepada siswa (Ismail et al., 2018). Demikian perlunya meninjau
pola pendidikan guru yang ada untuk mengetahui akar permasalahan kualitas guru yang ada saat ini.

Pendidikan calon guru diawali dari Kweekschool atau sekolah pendidikan guru yang didirikan
tahun 1834. Bermula ketika VOC membutuhkan guru untuk mengajar di sekolah dalam pemenuhan
kebutuhan tenaga kerja di era tersebut, seperti Princess Juliana School di Yogyakarta (Buchori, 2007).
Pada perkembangannya, Kweekschool telah beberapa kali berevolusi menjadi Insitutu Keguruan limu
Pendidikan (IKIP) dan saat ini berbentuk universitas untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
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pendidikan guru. Pada perkembangannya lembaga pendidikan guru atau yang dikenal sebagai Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) telah menjadi salah satu ujung tombak dalam perbaikan
kualitas pendidikan melalui penyediaan guru baik bidang akademik, dan kejuruan.

Perguruan Tinggi LPTK merupakan institusi yang bertanggung jawab dalam melaksanakan
pendidikan bagi calon guru, salah satunya adalah calon guru SMK bidang otomotif sesuai kebutuhan
untuk menjadi guru yang ideal. Profil ideal kompetensi guru yang menjadi gambaran spesifik
kemampuan ideal yang harus dikuasai oleh guru (Surono & Wagiran, 2016).. Pada penelitian (Wahyudi
& Arifin, 2023) telah ditemukan profil Guru ideal SMK Teknik otomotif tersebut membantu LPTK
dalam mempersiapkan calon guru SMK bidang otomotif agar mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan teknologi dan tren industri yang terus berkembang sebagai berikut.

Analisis Kebutuhan Kompetensi

r Profil Guru Ideal SMK Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif l

1

. ‘ ‘ )

Kompetensi Pedagogik

Kompetensi Profesional

Kompetensi Kepribadian

Kompetensi Sosial

e Menguasai karakteristik\

peserta didik

e Menyelenggarakan
pembelajaran

e Menguasai kurikulum

e Memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran

e Menyelenggarakan
penilaian hasil
pembelajaran

e Melakukan tindakan
reflektif untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran

e Menguasai materi
pembelajaran TKRO

e Mengaitkan topik
pembelajaran TKRO
dengan aspek lain yang
relevan

e Menguasai isu-isu
mutakhir terkait bidang
keahlian TKRO

e Menguasai kompetensi
keahlian TKRO dalam
pembelajaran teori

e Menguasai kompetensi
keahlian TKRO dalam

Intrapersonal
Integritas

Bepikir Kritis

Kreatif

Menjunjung kode etik
profesi guru
Mengembangkan dan
mengevaluasi diri

Berkomunikasi
Bekerjasama
Beradaptasi

Bersikap Objektif dan
tidak diskriminasi
Membimbing

pembelajaran praktik

_J

Gambar 4.  Profil Kompetensi Guru Teknik Otomotif (Wahyudi & Arifin, 2023)

Profil ideal kompetensi guru SMK bidang otomotif tersebut sangat penting dalam pengembangan
kompetensi calon guru, yang diperoleh melalui belajar di perguruan tinggi pendidikan guru, karena
dapat membantu mempersiapkan calon guru SMK bidang otomotif. Oleh karena itu, Perguruan Tinggi
LPTK harus dapat menyusun kurikulum dan program pendidikan yang mampu menciptakan profil ideal
kompetensi guru SMK bidang otomotif yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan di Era Revolusi
Industri 4.0 saat ini.

Pengembangan kompetensi calon guru diperoleh dari belajar di Perguruan tinggi pendidikan guru.
Terdapat tujuh faktor utama yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran di perguruan tinggi, yakni
budaya akademik, suasana akademik, mahasiswa, dosen, sistem pembelajaran, media dan fasilitas
(Clawson & Haskins, 2006). Pada perguruan tinggi LPTK, pengembangan kompetensi calon guru secara
spesifik dipengaruhi oleh analisis kebutuhan kompetensi guru, perencanaan kurikulum, fasilitas belajar,
rekrutmen calon mahasiswa, kualitas dosen, proses pembelajaran teori dan praktik hingga sistem
penilaiannya (Suib, n.d.). Demikian, pengembangan kompetensi calon guru terjadi melalui belajar di
perguruan tinggi pendidikan guru dengan memperhatikan faktor-faktor seperti budaya akademik,
suasana akademik, mahasiswa, dosen, sistem pembelajaran, media, fasilitas, analisis kebutuhan
kompetensi guru, perencanaan kurikulum, fasilitas belajar, rekrutmen calon mahasiswa, kualitas dosen,
proses pembelajaran teori dan praktik, serta sistem penilaian.
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Hasil penelitian terdahulu mengungkapkan permasalahan Pendidikan calon guru SMK bidang
otomotif, yaitu: (a) ketidakselarasan kurikulum; (b) praktik magang yang tidak berbeda antara program
S1 dan program D4; (c) kurangnya kesiapan mahasiswa untuk mengajar praktik; dan (d) kekurangannya
empat aspek kompetensi guru (Gunadi et al., 2020). Selain itu, Pada hasil wawancara di lapangan, Guru
SMK menyatakan menurunnya kompetensi mahasiswa yang sedang melaksanakan Praktik
Kependidikan (PK). Guru menganggap bahwa mahasiswa kurang menguasai kompetensi pedagogik dan
subject matter-nya. Pernyataan tersebut menjadi dasar bagi lembaga untuk memperbaiki berbagai
program, misalnya kurikulum, sarana prasarana, suasana akademik, program PI, PK dan lainnya.

Permasalahan Perguruan Tinggi LPTK dalam menyiapkan lulusannya adalah kompetensi lulusan
pendidikan calon guru SMK bidang otomotif belum memuaskan banyak pihak, sehingga memerlukan
alternatif pemecahan masalah. Pengkajian praksis pendidikan calon guru SMK bidang otomotif
dilakukan dengan mencari faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi lulusan. Dengan demikian,
lembaga dapat melakukan pembenahan sistem pendidikan guru SMK bidang otomotif dari dalam
maupun luar lembaga.

Il. ANALISIS PEMECAHAN MASALAH

Perguruan Tinggi LPTK bertanggung jawab dalam proses pendidikan calon guru di Indonesia.
Dinamika dan perubahan dalam dunia pendidikan selalu terjadi dan para pendidik harus terus
beradaptasi (Yulanto et al., 2018). Tujuan pendidikan di Perguruan Tinggi LPTK memiliki dua fungsi,
yaitu untuk mengembangkan individu dan mempersiapkannya untuk menjadi tenaga pendidik di masa
depan. Demikian, diharapkan bahwa Perguruan Tinggi LPTK, sebagai lembaga yang bertanggung jawab
dalam mencetak calon-calon guru, memecahkan masalah terkait kompetensi lulusan yang banyak
menjadi keluhan banyak pihak.

A. Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Lulusan

Pendidikan guru di Perguruan Tinggi LPTK merupakan hal yang penting untuk mempersiapkan
tenaga pendidik berkualitas di Indonesia. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat masalah
dalam mencetak lulusan sebagai calon guru yang kompeten dalam bidang otomotif. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kepemimpinan pengelola, budaya akademik, suasana
akademik, kompetensi dosen, dan kualitas pembelajaran. Faktor-faktor ini mempengaruhi kualitas
lulusan Perguruan Tinggi LPTK dalam mempersiapkan guru SMK khususnya di bidang otomotif.

1. Kepemimpinan Pengelola

Pimpinan lembaga pendidikan sebagai pemimpin adalah subjek yang harus melakukan
transformasi. kepemimpinan adalah pemberian bimbingan, tuntunan atau anjuran kepada yang
dipimpinnya agar tujuan pendidikan tercapai (Pitoyo & Sawitri, 2017). Kepemimpinan pada
pengelolaan lembaga umumnya merupakan jenis kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan
transformasional yang dimaksud mencakup: (1) idealized Influence/ Kharisma; (2) inspirational
motivation; (3) simulasi intelektual (intelectual stimulation); dan (4) pertimbangan individual
(individualized consideration).

Pada konteks perguruan tinggi LPTK, kepemimpinan transformasional memiliki peran yang
sangat penting dalam memastikan kualitas pendidikan yang diberikan untuk menjadi calon guru.
Pertama, kharisma atau daya tarik yang dimiliki oleh seorang pemimpin sangat penting dalam
menginspirasi dan memotivasi orang lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kedua, pimpinan
lembaga yang inspirational motivation akan memotivasi para para dosen, tenaga kependidikan dan
mahasiswa sebagai calon guru untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan menjadi pendidik bidang
otomotif yang sukses. Ketiga, intelektual stimulation, akan mendorong para calon guru untuk berpikir
kreatif dan inovatif dalam mengajar, sehingga mereka dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
baik kepada siswa. Terakhir, individualized consideration, akan membantu pimpinan lembaga
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pendidikan untuk memperhatikan kebutuhan individu para calon guru, sehingga mereka dapat
memberikan bimbingan yang sesuai dan membantu para calon guru untuk berkembang secara personal.

Selain itu, pimpinan lembaga pendidikan tinggi atau LPTK harus memastikan bahwa para calon
guru mendapatkan pelatihan dan pengalaman praktis yang memadai untuk persiapan menjadi pendidik
yang berkualitas. Pimpinan lembaga pendidikan harus mampu membangun kerja sama yang baik dengan
pihak industri dan dunia usaha agar para calon guru dapat terhubung dengan dunia kerja dan memperoleh
pengalaman yang relevan. Dengan demikian sebagai pemimpin lembaga pendidikan, seorang pimpinan
harus mampu memberikan bimbingan dan arahan yang tepat kepada para dosen, tenaga kependidikan
dan secara tidak langsung kepada mahasiswa agar mereka dapat mencapai tujuan pendidikan yang
diinginkan (Heikka et al., 2019).

2. Budaya Akademik

Budaya akademik merupakan seluruh sistem nilai, gagasan, norma, tindakan, dan karya yang
bersumber dari Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sesuai dengan asas Pendidikan Tinggi. Budaya
akademik pada lembaga Perguruan Tinggi LPTK untuk pendidikan calon guru SMK bidang otomotif
menjadi penting karena budaya akademik merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi budaya akademik, yaitu kolaborasi
profesional, hubungan affiliatif/kolegial, dan professional development bagi dosen dan mahasiswa
(Pedraja-Rejas, 2019).

Kolaborasi profesional merupakan kerjasama dan interaksi antara civitas akademika yang akan
meningkatkan kualitas pembelajaran (Pedraja-Rejas, 2019). Kegiatan kolaborasi professional
dilaksanakan dengan melakukan riset dan pengembangan terkait teknologi otomotif yang sedang
berkembang. Kolaborasi ini dilakukan dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat, seperti membuat
modul pembelajaran praktikum yang sesuai dengan kebutuhan industri, atau melakukan riset terkait
masalah yang dihadapi oleh industri otomotif. Sementara itu, hubungan affiliatif/kolegial dalam civitas
akademika menjadi faktor penting dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif (Hook, 2022).
Kegiatan ini umum dilaksanakan dengan dosen praktisi yang membantu meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan memberikan pengalaman praktis yang relevan dengan dunia industri. (Pedraja-
Rejas, 2019)Selain itu, professional development bagi dosen dan mahasiswa juga penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Karena dosen dan mahasiswa akan selalu mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini (Chorsi, 2022). Pembentukan professional
development bagi dosen dan mahasiswa adalah melalui kegiatan magang di Industri untuk memberikan
pengalaman pembelajaran di tempat kerja (work-based learning). Oleh karena itu, penting bagi
perguruan tinggi LPTK untuk terus meningkatkan budaya akademik dengan memperkuat kolaborasi
profesional, hubungan affiliatif/kolegial, dan memberikan pelatihan professional development yang baik
bagi dosen dan mahasiswa.

3. Kompetensi Dosen

Dosen merupakan faktor utama dalam penciptaan suasana pembelajaran pada proses
pembelajaran. Proses pembelajaran di Perguruan Tinggi, dosen bertanggung jawab dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang kondusif dan memberikan pengaruh terhadap kompetensi lulusan (Murti &
Prasetio, 2018). Oleh karena itu, kompetensi dosen menjadi kunci utama dalam keberhasilan proses
pembelajaran di Perguruan Tinggi. Dosen harus memiliki kompetensi pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan tujuan dan karakteristik program pendidikan (Hidayati,
2015). Indikator kompetensi dosen sebagaimana Undang-Undang Guru dan Dosen (UUGD) meliputi
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional.

Kondisi kompetensi dosen di Perguruan Tinggi LPTK juga dipengaruhi oleh beberapa hal salah
satunya latar belakang pendidikannya. Latar belakang pendidikan dosen di LPTK umumnya memiliki
background magister (S2) atau doktor (S3) bidang pendidikan. Kondisi setelah perluasan mandate
(wider mandate) LPTK, dosen di Perguruan Tinggi LPTK memiliki variasi latar belakang pendidikan

“Smart Education sebagai Penopang Pendidikan Teknologi menuju Perguruan Tinggi yang
Unggul, Kreatif, dan Inovatif Berkelanjutan”



seperti magister atau doktor ilmu murni maupun ilmu terapan (Faridah, 2014). Hal tersebut bertujuan
memperkuat Kkajian dan penelitian di bidang kependidikan dan bidang keilmuan yang ada pada
pendidikan guru SMK. Pada kenyataannya, berbasis observasi pada beberapa Perguruan Tinggi LPTK
bidang otomotif yang ada, jumlah kajian dan penelitian kependidikan semakin berkurang, namun disisi
lain kajian mengenai bidang keilmuan non-kependidikan meningkat. Dampaknya, orientasi LPTK
sebagai lembaga pendidikan guru akan terdisrupsi dan perlahan lahan akan menghilang. Oleh sebab itu,
perlunya Perguruan tinggi untuk merumuskan linieritas dosen dan membuat roadmap penelitian bagi
dosen untuk melaksanakan tri-dharma yang ada, sehingga akan mempengaruhi suasana pembelajaran,
kualitas pembelajaran dan kompetensi lulusan pada pendidikan guru SMK bidang Otomotif. Dengan
demikian identitas Perguruan tinggi LPTK tetap menjadi lembaga pencetak guru SMK bidang Otomotif
yang professional namun tetap mengikuti perkembangan bidang keilmuan otomotif di era Revolusi
Industri 4.0.

4. Suasana Akademik

Suasana akademik pada lembaga Perguruan Tinggi LPTK untuk pendidikan calon guru SMK
bidang otomotif menunjukkan bahwa suasana akademik yang kondusif dapat mempengaruhi kualitas
pembelajaran. Suasana akademik ini meliputi lingkungan fisik, lingkungan belajar, lingkungan
akademik, dan sistem pembelajaran (Cohall, 2021). (1) Lingkungan fisik: yang lengkap, bersih, dan
memadai akan memberikan kenyamanan dan kemudahan dalam proses pembelajaran. (2) lingkungan
belajar yang personalisasi, keterlibatan peserta didik, kekompakan peserta didik, dan orientasi tugas dari
dosen akan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran. (3) lingkungan akademik yang
memfokuskan pada pengembangan pembelajaran dan self-fulfillment. (4) sistem pembelajaran yang
meliputi tujuan pembelajaran, metode pengajaran, kurikulum, sumber daya manusia, evaluasi dan
penilaian, serta faktor lain yang berpengaruh dalam proses pembelajaran juga sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pada konteks pendidikan calon guru SMK bidang otomotif suasana akademik harus dirancang
sedemikian rupa sehingga mampu mendesain pembelajaran yang berkualitas untuk menghasilkan calon
guru SMK bidang otomotif yang adaptif pada era Revolusi Industri 4.0. Kondisi Perguruan Tinggi LPTK
saat ini pada aspek suasana pembelajaran masih jauh tertinggal, hal tersebut dikarenakan banyak sarana
dan prasarana pembelajaran yang sudah using (Agung & Santosa, 2017). Sarana dan prasarana yang
dimaksud seperti Gedung, ruang kelas, laboratorium, fasilitas pembelajaran teori dan praktik tersebut
merupakan “warisan” proyek bank dunia IV pada tahun 1980an, sehingga sudah tidak relevan dengan
kondisi saat ini yang berkembang dan sarat akan teknologi. Oleh karena itu, perlunya LPTK untuk
mengupdate sarana prasarana yang ada dalam upaya menunjang proses pembelajaran untuk
menghasilkan calon guru SMK yang kompetensi sesuai perkembangan zaman.

Disisi lain, sistem pembelajaran pendidikan calon guru SMK bidang otomotif harus memiliki
tujuan, metode, kurikulum dan sistem evaluasi yang mutakhir. Perguruan Tinggi LPTK perlu
merumuskan tujuan pendidikan, yaitu untuk menjadi calon guru SMK bidang Otomotif yang ideal di
Era Revolusi Industri. Kondisi setelah perluasan mandate (wider mandate) LPTK adalah banyaknya
program studi non kependidikan yang didirikan. Hal tersebut bertujuan untuk penguatan dan
pengembangan keilmuan pada bidang keahlian pendidikan guru SMK (Faridah, 2014). Hal tersebut
mempengaruhi suasana akademik yang terdapat di LPTK, karena pada pembelajaran antara program
studi kependidikan dan non kependidikan saat ini diajarkan oleh dosen yang sama. Dampaknya, ada
dosen yang merasa kebingungan karena mengajarkan mahasiswa untuk menjadi seorang pendidik
ataukah menjadi seorang ilmuan. Selain itu tujuan, metode, kurikulum, sistem evaluasi hingga kajian
yang ada terdistorsi akibat hal tersebut. Dengan demikian lembaga Perguruan Tinggi LPTK perlu
memperhatikan faktor suasana akademik tersebut untuk menciptakan suasana akademik yang kondusif
dan meningkatkan kualitas pembelajaran bagi calon guru SMK bidang otomotif.

5. Kualitas Pembelajaran
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Kualitas pembelajaran merujuk pada tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Kualitas pembelajaran di Perguruan Tinggi sangat dipengaruhi oleh dua faktor,
termasuk suasana akademik, dan kompetensi dosen. Indikator kualitas pembelajaran terdiri dari enam
aspek yaitu pengajaran yang baik, kejelasan tujuan dan standar pembelajaran, kesesuaian beban belajar,
kesesuaian penilaian, kebebasan dalam pembelajaran, dan soft skills (Jacob & Gokbel, 2018). Indikator
pertama, pengajaran yang baik mengacu pada kemampuan dosen dalam memberikan materi ajar yang
baik dan menarik. Indikator kedua, menunjukkan pentingnya adanya tujuan dan standar yang jelas dalam
proses pembelajaran. Indikator ketiga, kesesuaian antara beban belajar dengan kemampuan dan kondisi
mahasiswa. Indikator keempat, penggunaan penilaian yang tepat dan akurat untuk mengukur hasil
belajar mahasiswa. Indikator kelima, pentingnya mahasiswa untuk memiliki kebebasan dalam memilih
dan mengelola pembelajaran. Indikator terakhir pentingnya pengembangan soft skills, seperti
keterampilan komunikasi, kerjasama tim, dan kepemimpinan, yang merupakan kemampuan penting
bagi mahasiswa.

Pada konteks pendidikan calon guru SMK bidang otomotif, kualitas pembelajaran akan
menentukan kompetensi lulusan. Hasil penelitian (Handayani, 2020) menunjukkan bahwa untuk
menciptakan kualitas pembelajaran yang baik, penting untuk memperhatikan faktor-faktor tersebut,
terutama pengajaran yang baik, kejelasan tujuan dan standar pembelajaran, serta kebebasan dalam
pembelajaran. Selain itu, perlu juga dilakukan peningkatan kualitas dan kompetensi dosen, sistem
pembelajaran, serta lingkungan fisik dan fasilitas pembelajaran untuk menciptakan suasana akademik
yang kondusif bagi pembelajaran yang efektif dan berkualitas. Dengan demikian perlu adanya perhatian
khusus dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di lembaga Perguruan Tinggi LPTK untuk
pendidikan calon guru SMK bidang otomotif dengan memperhatikan indikator-indikator tersebut.

B. Model Struktural

Perguruan Tinggi LPTK menjadi salah satu faktor kunci dalam mempersiapkan calon guru SMK
otomotif yang berkualitas dan mampu menghadapi tantangan di masa depan. Upaya untuk mencapai
tujuan tersebut, lembaga perguruan tinggi harus memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi
kompetensi lulusan, termasuk kepemimpinan pengelola, budaya akademik, suasana akademik,
kompetensi dosen, dan kualitas pembelajaran. Berdasarkan beberapa uraian yang menjadi faktor
penentu kualitas lulusan sebagai calon guru SMK bidang otomotif, maka dapat dirumuskan Model
Struktural Kompetensi Lulusan Calon Guru SMK Otomotif dapat menjadi panduan bagi lembaga
pendidikan untuk memperbaiki kualitas dan menyiapkan calon guru SMK otomotif yang kompeten dan
berkualitas. Pada model ini, setiap faktor memiliki peran penting dalam memengaruhi kompetensi
lulusan dan perlu diperhatikan secara holistik. Model tersebut diilustrasikan sebagai berikut.
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Gambar 5.  Model Struktural Kompetensi Lulusan Calon Guru SMK Otomotif

Model Struktural Kompetensi Lulusan Calon Guru SMK Otomotif tersebut menjelaskan
hubungan antar (1) kepemimpinan pengelola dengan budaya akademik,suasana akademik, dan
kompetensi dosen; (2) budaya akademik dengan suasana akademik; (3) suasana akademik dengan
kompetensi dosen, kualitas pembelajaran dan kompetensi lulusan; (4) kompetensi dosen dengan suasana
akademik, kualitas pembelajaran dan kompetensi lulusan; dan (5) kualitas pembelajaran dengan
kompetensi lulusan. Kelima faktor yang membentuk kompetensi lulusan tersebut memiliki baik direct
maupun indirect hubungan yang menjadi faktor penentu kompetensi lulusan sebagai calon guru SMK
bidang Otomotif. Dalam model ini, terdapat lima hubungan yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan Pengelola dengan Budaya Akademik, Suasana Akademik, dan Kompetensi
Dosen

Kepemimpinan pengelola memainkan peran penting dalam membentuk budaya akademik yang
ada di SMK otomotif. Melalui kebijakan dan praktek yang diterapkan, kepemimpinan pengelola
dapat membentuk budaya akademik yang positif. Budaya akademik yang baik akan menciptakan
suasana akademik yang kondusif untuk belajar dan berkembangnya kompetensi dosen. Dosen
yang kompeten akan mampu memberikan pengajaran yang berkualitas kepada calon guru SMK
otomotif.

2. Budaya Akademik dengan Suasana Akademik

Budaya akademik mencerminkan nilai-nilai, norma, dan keyakinan yang ada dalam lingkungan
pendidikan SMK otomotif. Budaya akademik yang kuat akan memberikan dampak positif pada
suasana akademik. Suasana akademik mencakup kondisi fisik dan sosial yang mendukung proses
pembelajaran, seperti fasilitas yang memadai, interaksi yang positif antara peserta didik dan
dosen, serta keberagaman dalam pemahaman dan penghargaan terhadap pengetahuan otomotif.
Budaya akademik yang baik akan menciptakan suasana akademik yang kondusif bagi
pengembangan kompetensi dosen, kualitas pembelajaran, dan kompetensi lulusan.

3. Suasana Akademik dengan Kompetensi Dosen, Kualitas Pembelajaran, dan Kompetensi
Lulusan

Suasana akademik yang kondusif akan berdampak positif pada pengembangan kompetensi dosen.
Dosen yang berada dalam suasana akademik yang baik akan lebih termotivasi untuk
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meningkatkan kompetensinya dalam bidang otomotif. Selain itu, suasana akademik yang
kondusif juga akan berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran yang diberikan oleh dosen
kepada calon guru SMK otomotif. Pembelajaran yang berkualitas akan memungkinkan
pengembangan kompetensi lulusan yang lebih baik.

4. Kompetensi Dosen dengan Suasana Akademik, Kualitas Pembelajaran, dan Kompetensi
Lulusan

Kompetensi dosen merupakan faktor kunci dalam menentukan kualitas pembelajaran dan
kompetensi lulusan calon guru SMK otomotif. Dosen yang memiliki kompetensi yang baik akan
mampu menciptakan suasana akademik yang kondusif, memberikan pembelajaran yang
berkualitas, dan menghasilkan lulusan yang kompeten di bidang otomotif.

5. Kualitas Pembelajaran dengan Kompetensi Lulusan

Kualitas pembelajaran yang baik akan berdampak positif pada pengembangan kompetensi
lulusan. Pembelajaran yang efektif dan relevan dengan kebutuhan calon guru SMK otomotif akan
membantu lulusan mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Kualitas
pembelajaran yang tinggi akan menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi
tantangan dalam bidang otomotif.

Dalam keseluruhan model ini, terdapat interaksi dan keterkaitan yang saling mempengaruhi
antara berbagai faktor. Upaya meningkatkan kepemimpinan pengelola, membangun budaya akademik
yang positif, menciptakan suasana akademik yang kondusif, mengembangkan kompetensi dosen, dan
meningkatkan kualitas pembelajaran akan berkontribusi pada pengembangan kompetensi lulusan calon
guru SMK otomotif secara keseluruhan.

1. SIMPULAN

Berdasarkan kajian di atas, dapat dirumuskan beberapa kesimpulan terkait faktor penentu
kompetensi lulusan LPTK kejuruan pada praksis pendidikan calon guru SMK bidang otomotif: (1)
Faktor penentu kualitas lulusan antara lain adalah kepemimpinan pengelola, budaya akademik, suasana
akademik, kompetensi dosen dan kualitas pembelajaran; dan (2) Model struktural Kompetensi Lulusan
Calon Guru SMK Otomotif dapat menjadi panduan bagi lembaga pendidikan untuk memperbaiki
kualitas dan menyiapkan calon guru SMK otomotif yang kompeten dan berkualitas. Hal tersebut dapat
digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki kualitas pendidikan, meningkatkan kualitas calon guru,
mengatasi masalah dan hambatan yang dihadapi oleh lembaga, serta memberikan masukan untuk
perumusan kebijakan. Dengan demikian penelitian harus dianggap sebagai salah satu prioritas dalam
dan mempersiapkan calon guru dan upaya meningkatkan kualitas pendidikan vokasional.
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